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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to analyze the effect of CAR, NIM, 
LDR and BOPO on PT Bank Rakyat Indonesia Tbk's profit.  This research 
is an associative research analyzed with multiple linear regression 
analysis. The data used is the data of financial ratios and profit for the 
period 2003 to 2019. The results showed that there was a significant effect 
between CAR on profit with the direction of positive influence, which 
means that if there was an increase in CAR, BRI's profits would increase. 
There is a significant influence between NIM on profit with negative 
influence direction, which means if there is an increase in NIM, BRI's profit 
will decrease. There is a significant influence between the LDR on profit 
with the direction of a positive influence which means that if an LDR 
increases, BRI's profit will increase. While the influence of BOPO on profit 
there is no significant effect. 
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INTRODUCTION 

Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang 
sangat pesat terutama diera 
revolusi industri 4.0 saat ini 
memberikan dampak yang cukup 
besar terhadap dunia usaha 
termasuk dunia perbankan. Salian 
itu perkembangan dunia perbankan 
juga terus  mengalami peningkatan 
sehingga menimbulkan semakin 
ketatnya tingkat persaingan yang  

 
 
 

tentunya akan berdampak 
terhadap kinerja suatu bank. 
Tingginya tingkat persaingan 
tentunya akan meningkatkan pula 
resiko yang harus dihadapai olen 
bank. Apabila kondisi internal 
perbankan kurang kuat 
menghadapi resikoresiko yang 
muncul hai ini akan menyebabkan 
terjadinya penurunan kinerja bank 
yang akan berdampak kepada 
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menurunnya tigkat kepercayaan 
investor dan masyarakat. 

Bisnis perbankan meru-
pakan bisnis jasa yang sangat 
mengadalkan kepercayaan masya-
rakat maka kondisi kesehatan bank 
harus dijaga. Pemeliharaan 
kesehatan bank antara lain 
dilakukan dengan cara menjaga 
likuiditasnya sehingga bank dapat 
memenuhi kewajibannya. Hal ini 
sangat penting karena bank 
berperan sebagai lembaga 
perantara yang memperlancar 
lalulintas pembayaran. Selain 
memperhatikan kondisi likuiditas 
bank juga harus memperhatikan 
aspek-aspek keuangan lainnya 
seperti CAR, NIM, LDR, BOPO dll. 

Untuk melihat kinerja 
keuangan perusahaan, masyarakat 
maupun investor dapat 
menaganilisi laporan keuangan 
yang dipublikasikan oleh bank. 
Laporan keuangan yang disajikan 
diharapkan mencerminkan kinerja 
bank tersebut yang sebenarnya. 
Informasi akuntansi seperti yang 
tercantum dalam laporan keuangan 
dapat digunakan oleh investor 
dalam memprediksi tingkat 
pegembalian investasi dimasa 
yang akan datang. 

Tingkat pengembalian 
investasi dimasa yang akan datang 
tentunya sangat tergantung pada 
laba yang diperoleh perusahaan. 
Oleh kerena itu penting bagi 
perusahaan untuk menganalisi hal-
hal yang akan berpengaruh 
terhadap kondisi laba perusahaan. 
Laba merupakan indikator penting 

dari laporan keuangan serta 
memiliki berbagai kegunaan. Laba 
pada umumnya dipakai sebagai 
salah satu dasar pengambil 
keputusan investasi dan prediksi 
untuk meramalkan pertumbuhan 
laba yang akan datang. 

Investor mengharapkan 
dana yang diinvestasikan ke dalam 
perusahaan dapat memberikan 
tingkat pengembalian yang tinggi, 
sehingga laba yang diperoleh juga 
tinggi pula. Laba yang diperoleh 
perusahaan dimasa yang akan 
datang tidak dapatdipastikan, maka 
perlu adanya suatu prediksi atas 
faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap laba tersebut. Salah 
satunya adalah dengan  mengalisis 
pengaruh rasio-rasio keuangan 
terhadap laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan. 

Hal ini penting untuk 
dilakukan karena laporan 
keuangan dalam bentuk neraca, 
laba rugi, laporan perubahan 
ekuitas serta laporan arus kas 
belum dapat memberikan informasi 
yang maksimal bagi pemakai 
sebelum laporan keuangan 
tersebut dianalisis lebih lanjut 
dalam bentuk analisis laporan 
keuangan termaksud analisis 
terhadap rasiorasio keuangan. 

BRI merupakan salah satu 
bank BUMN yang memiliki jutaan 
nasabah yang tesebar di seluruh 
pelosok negeri dimana sebagaian 
besar nasabahnya adalah 
masyarakat dipedesaan. Hal ini 
menunjukan bahwa sebagian 
besar masyarakatmempercarakan 
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uangnya di simpan di BRI. Sekain 
itu BRI juga harus bersaing dengan 
bank-bank umum lainnya. Kondisi 
ini tentunya menuntut BRI untuk 
terus menjaga kinerjanya 
keuangannya. Salah satunya 
adalah memperhatikan rasio-rasio 
keuangan yang memiliki peran 
penting dalam meningkatkan 
kemampuan BRI dalam 
memperoleh laba. 
 
Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mengalisis pengaruh CAR, NIM, 
LDR dan BOPO terhadap laba PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk 

 
METODE 
Metode Penelitian 

Penelitian asosiatif yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruhataupun juga 
hubungan antara CAR, NIM,LDR 
dan BOPO terhadap laba PT Bank 
Rakyat Indonesia Tbk. 

 
Populasi dan Sampel 

Popolasi dalam penelitian 
adalah data keungan PT Bank 
Rakyat Indonesia Tbk dengan 
sampel sebanyak 17 periode yaitu 
tahun 2003 sampai 2019. 
 
Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif 
sedangkan, sumber data adalah 
sumber sekunder, yaitu pihak ke 
dua yang menyediakan data yang 
berhubungan dengan penelitian  

yaitu melaluiwebsite resmi BRI 
maupun website lainnya yang 
mempublikasikan informasi yang 
sama. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 
yangdigunakan untuk 
mengumpulkan datapenelitian ini 
adalah dokumentasi yaitu 
melakukan dokumentasi data-data 
keuangan dalam laporan tahunan 
yangdipublikasi. 
 
Teknik Analisis Data 

Untuk menghitung 
pengaruh CAR,NIM,LDR dan 
BOPO terhadap laba, digunakan 
alat analisi regresi linear berganda 
denganpersamaan sebagai berikut: 
Y = a + bX1 + b X2 + n X3 + b X4 
+ e 
 
HASIL 
Uji Ketepatan Model Penelitian 

Hasil uji kesesuain model 
penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel1 
Uji Ketepatan Model Penelitian 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis 
pada tabel 1,diketahui nilai 
signifikansi model penelitianadalah 
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0,000 < 0,05 atau nilai 
signifikansilebih kecil dari α 5%. 
Hal ini berarti modelpenelitian yang 
di formulasikan padapenelitian ini 
sudah tepat (fit) sehingga 
layakuntuk dilakukan penelitian 
lebih lanjut. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien 
determinasi dapatdilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel  2 
Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil uji 

koefisiendeterminasi pada tabel 2, 
dapat dilihat bahwanilai R Square 
adalah sebesar 0,938 atau93,8%. 
Hal ini menunjukkan 
bahwakemampuan CAR, NIM, 
LDR dan BOPOdalam menjelaskan 
Laba BRI dalam modelpenelitian ini 
adalah sebesar 93,8%sedangkan 
6,2% dipengaruhi oleh variabellain 
diluar model. Hal ini menunjukan 
bahwahasil penelitian ini dapat 
memberikaninformasi yang kuat 
mengenai pengaruhCAR, NIM, 
LDR dan BOPO terhadap laba BRI 

 
Uji Pengaruh CAR, NIM, LDR dan 
BOPO Terhadap Laba 

Hasil uji pengaruh CAR, 
NIM, LDR dan  BOPO terhadap 

laba dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 3 
                          Uji Pengaruh CAR, NIM, 

LDRdan BOPO terhadap Laba 
 

 
Dengan menggunkan taraf 

signifikansi pengaruh sebesar 0,05 
dan nilai ttabelsebesar 2,17881atau -
2,17881, maka berdasarkan hasil 
penelitian pada tabel 3 dapat lihat 
bahwa terdapat satu variabel 
penelitian (BOPO) yang tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap laba. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh CAR terhadap Laba 

Berdasarkan hasil 
perhitungan,diketahui nilai thitung 
sebasar 2, 678 > ttabel2,17881 
dengan nilai signifikan 
pengaruhsebesar 0,02 < α 5%. 
Sehingga dapatdisimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yangsignifikan 
antara CAR terhadap laba 
BRI.Sedangkan arah koefisien 
pengaruh menunjukan arah yang 
positif sehingga dapatdisimpulkan 
bahwa apabila terjadi kenaikan 
atau peningkatan nilai CAR maka 
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laba BRI juga akan mengalami 
kenaikan ataupeningkatan. 

Semakin tingginya rasio 
CARmenunjukkan BRI memiliki 
kemampuan yangyang baik dalam 
menyediakan dana untukkeperluan 
pengembangan usaha dan me-
nampung resiko kerugian dana 
yangdiakibatkan oleh kegiatan 
operasi bank.Dengan adanya 
ketersediaan dana yangcukup 
makan akan berdampak 
terhadappeningkatan laba BRI. 

 
Pengaruh NIM terhadap Laba 

Berdasarkan hasil 
perhitungan,diketahui nilai thitung 
sebasar -3,742 < ttabel -2,17881 
dengan nilai signifikan 
pengaruhsebesar 0,003 < α 5%. 
Sehingga dapatdisimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yangsignifikan 
antara NIM terhadap laba 
BRI.Sedangkan arah koefisien 
pengaruhmenunjukan arah yang 
negatif sehinggadapat disimpulkan 
bahwa apabila terjadikenaikan atau 
peningkatan nilai NIM makaLaba 
BRI akan mengalami penurunan. 

Kenaikan NIM 
menyebabkanpenurunan laba BRI 
karena jika 
perusahaanmenginginkan margin 
bunga yang terlalutinggi hal ini 
tentunya berdampak 
terhadappenetapan bunga 
pinjaman maupun bungasimpanan. 
BRI dapat menetapkan 
bungapinjaman yang lebih tinggi 
atau bungasimpanan yang lebih 
rendah. Apabila bungapinjaman 
yang ditetapkan terlalu tinggi 

makaakan berdampak terhadap 
semakin kecilnyapermintaan kredit 
dari masyrakat, sedangkanapabila 
bunga simpanan terlalu rendah 
makaakan berdampak juga 
terhadap minatmasyarakat untuk 
menyimpan dananya diBRI 
sehingga akan berpangaruh 
terhadapkecukupan modal BRI. 
Kedua kondisi iniakan berdampak 
terhadap perolehan labaBRI. 

 
Pengaruh LDR terhadap Laba 

Berdasarkan hasil 
perhitungan,diketahui nilai thitung 
sebasar 3,043 > ttabel2,17881 
dengan nilai signifikan 
pengaruhsebesar 0,010 < α 5%. 
Sehingga dapatdisimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yangsignifikan 
antara LDR terhadap laba 
BRI.Sedangkan arah koefisien 
pengaruhmenunjukan arah yang 
positif sehingga dapatdisimpulkan 
bahwa apabila terjadi kenaikanatau 
peningkatan nilai LDR maka Laba 
BRIakan mengalami kenaikan atau 
peningkatan. 

Pengaruh positif yang 
ditujukan olehLDR artinya semakin 
tinggi LDR makasemakin besar 
laba yang dihasilkanperusahaan. 
Tingginya LDR BRImencerminkan 
semakin besarnya dana 
pihakketiga yang disalurkan dalan 
bentuk kreditsehingga akan 
peningkatkan pendapatanbunga 
dan akan mengakibatkan 
kenaikanlaba BRI. 
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Pengaruh BOPO terhadap Laba 

Berdasarkan hasil 
perhitungan,diketahui nilai thitung 
sebasar -2,091 > ttabel -2,17881 
dengan nilai signifikan 
pengaruhsebesar 0,058 atau 0,06 
> α 5%. Sehinggadapat 
disimpulkan bahwa tidak 
terdapatpengaruh yang signifikan 
antara BOPOterhadap laba BRI. 

Tidak adanya pengaruh 
yang signifikanantara BOPO 
terhadap laba BRI kerena lababank 
tidak hanya bersumber dari 
pendapatanoperasi namun juga 
bersumber daripendapatan non 
operasi. Demikian jugabeban tidak 
hanya timbul karena 
adanyakegiatan operasi namun 
juga karena adanyakegiatan non 
operasi.Dalam penelitian ini salah 
satupenyebab tidak signifikannya 
pengaruhBOPO terhadap laba 
karena laba yangdigunakan dalam 
penelitian ini adalah lababersih 
dimana tedapat unsur laba 
operasidan laba non operasi. Hal 
ini dapat menjadimasukan untuk 
peneliti lain 
agarmempertimbangkan kondisi ini 
jikamelakukan penelitian yang 
sama. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan maka dapat 
disimpikan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh yang 

singnifikan  antara CAR 
terhadap laba dengan arah 
pengaruh positif yang artinya 
jika terjadi kenaikan CAR 

maka laba BRI akan 
meningkat. 

2. Terdapat pengaruh yang  
singnifikan antara NIM 
terhadap laba dengan arah 
pengaruh negatif yang 
artinya jika terjadi kenaikan 
NIM maka laba BRI akan 
menurun.  

3. Terdapat pengaruh yang 
singnifikan antara LDR 
terhadap laba dengan arah 
pengaruh positif yang artinya 
jika terjadi kenaikan LDR 
maka laba BRI akan 
meningkat.  

4. Tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara BOPO 
terhadap laba. 
 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan 
yang telah diuraikan maka 
disarankan kepada manajemen 
BRI agar konsisten dalam menjaga 
kondisi rasio keuangan 
perusahaan (terutama yang 
menjadi variabel penelitian ini) 
karena hal ini akan berdampak 
terhadap kondisi laba 
aperusahaan. 
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